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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam  penelitan i menguji pengaruh  penciapan nivdel pombelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap penunasnan konsep tentang pelestarian SDAH
pada Siswa MAN. Penclitian in: berupa kuasi eksperimen dengan model ore-
grovp Pre- test Post-test Desien ¢ Surisno, 19925, Rancangan penelitian disajikan

scperti tabe! 3.1 berikur;

Tabel 3.1 Rancangan Penclitian

. Pre-test  Perlakuan “ Post-test

Kelas ckSpérimen T X

[

AeICraingarn:
T Prestest (1ev awal) diberikon poda Feles chsperinien sebeluin pemberiair
erltiknain. Tes vang diberikan berupe tes untik meneeiahus penroctobe
S j & &

awal siswa tentang pelestarian SDAH

N Penerapai Pembelaparan Kooperatif Tipe Si4D peida konsep pefestarian
SNDAFH i kelas eksperimen

Tar Posi-test des akbivg dibevikon setelah perlakican peide kelus ehsperinen,

B. Popuiasi dan Sampel
Peneclitian dilaksanakan di Madrasah Alivah Negeri (MAN) T Kendar
Prepinst Sulawesi Tenggara pada kelas 1 catur wulan 3. Rancangan penelitian iy

oo

difakukan selama 2 butan dengan materi atau pokok bahasan Pelestarian SDAH.
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MAN 1 Kendan dipilih sebagai tempat penelitian karena, MAN tersebut merupkan
salah satu MAN Model di antara 35 MAN model vang ada di Indanesia, memiliki
I'7 kelas yang terdiri dari emam  kelas satu paralel, enam kelas 2 paralel dan lima
kelas 3 parzlel dengan jumlah siswa 763 orang .

Penchtian ini dilakukan pada kelas 1 (satu) MAN vang terdiri dari 6 {cnam)
kelas. Sampel penchivan diambil berdasarkan teknik secara random sampling
kelas melalul undian scluruh populasi . Teknik ini digunakan Karena setiap kelas
dart keseluruhan pepulasi mempunvar peluary vang sama wuuk dipihibh sebagar
sampel (Nasution, 1991) _dan diperoleh kelas 1 A sebagai kelas Eksperimen
(. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian i terdini atas Satuan Pelajaran,
Rencanz pembelajaran Pelestarian SDAH dengan pembclajaran kooperatif tipe
STAD. tes pengetahuan siswa tentang konsep pelestarian SDAH. pedoman angket
dan wawencara Pengembangan mstrumen tersebur dijelaskan sebagar berikut:

1. Rencana pembelajaran Pelestarian SDAII

Ada beberapa tahapan vang  dilakukan  dalam penvusunan rencana
pembelyaran Pelestarian SDAH yang digunakan dalam penelitian ini. Pada tahap
pertama. ditentukan tujuan  untuk menyvusun model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan alternatif belajar Kooperatif'  tipe
STAD. Dalam twhapan ini juga dilakukan smdi Kepustakaan yang meliputi
langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan pembelajaran Kooperatif tipe
dan memperhatikan GBPP Biologi Kurikulum 1994 beserta buku paketnyva. Pada

tahap kedua, disusun suatu rencana pembelajaran konsep Pelestarian SDAH di
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kelas I A dengan pencrapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada
lampitan . Dalam tahapan ini. model vang telah  disusun  kemudian
dikonsultasitkan dengan dosen pembimbing dan kemudian diperbaiki, hasil revis
kemudian dikonsuhasikan kemball. Proses ini berlangsung sampas dihasilkan
suatu rencana pembelajaran  Kooperatif vang  akan  ditcrapkan  dalam
pembelaaran.
2. Tes Pengetahuan Siswa tentang Konsep Pelestarian SDAH

erangkat tes vang digunakan dalanm penelitian in1, berupa tes pilihan
ganda untuk mengetahur pengetahuan siswa tentang konsep pelestarian SDAH,
Sebelum dipergunakan. tes tersebut dikonsultasikan kepada pembimbing, ari
hasil konsultasi tersebut, kemudian tes tersebut diimbang oleh 3 {tiga) orang
pemmbang yvang dianggap layak dalam bidang Biologi, masig-masmg dua stat
pengajar Biologi di Perguruan Tinggi dan satu orang pengajar di MAN. Hasil
konsuitasi dan pemmbangan dimaksudkan untuk menguji validiras tes secara
keselurahan, yaitu metalw validitas logis vang terdin dant valbiditas 151 dan
konstruk { Avkunto, 1993),

Sctelalh ditimbang. tes diwjicobakan pada salah satu kelas di MAN vang
telah mempelajan Pelestarian SPDAH untuk mengetahut relialibilitas es. Setelah
divjicoba  didapatkan  koefisien reliabilitas 0.7, Koefisien reliabilitas ini oleh
Erman Suherman (1990) dilnterpretasi schapgal reliabilitas sedang. Selain validitas
dan reliabilitas, dihitung juga tingkat kesukaran dan daya pembeda masing-

masing butir soal. seperti dapat dilihat pada lampiran 11.
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2. Angket dan Wawancara
a. Angket

Angket atau juga sering dikenal dengan kuesioner {questiomaire). Angket
dalam peuclittan 1ni berupa angket berstruktur dan angket terbuka, dapar diliha
pad fampitan o . Augket ini diberikan kepada siswa untuk mempercleh respons
terhadap pelaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD.  Selan
untus mendapatkan respons. anghket Juga bertujuan untuk mengetahui sikap siswa
terhaday Pelestanian SDAT setelah pencrapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Ihat lampiran 2.
b. Wawancara

Pedoman wawancara vang dikembangkan dalam penelitian i adalah
pedoran wawancara untuk guru serclah penerapan pembelajaran kooperarif tipe
STAD. Wawancara rterhadap guru terurama dilakukan untuk  melihat respons
tentany penerapan pembelajaran kooperau{ tipe STAD dalam konsep pelestarian
SDAH. Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran 7.
D. Prosedur Penelitian

Penclinan i dilakukan dalam 3 (tiga) tabap, vaitu tahap pemberian tes
awal tehap pencrapan pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan tahap pemberian
tes akhir. Pelaksanaan penelitian int dilakukan pada caturwulan ke tiga di kelaslA.
Pembenan tes awal  untuk mengetahul pengetahuan awal siswa  sebehum
penerapan pembelajaran kooperatif' tipe STAD. Tes awal dan tes akhir

dilaksanakan selama tiga jam pelajaran. Tes akhir dilakukan untuk mengetaliu



hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
konscp pelestarian SDAH Tes akhir ini juga dilaksanakan selama t1ga jam
pelajaran,

Penerapan  pembclajaran  kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran
pelestanan SDAH dilakukan oleh guru biologr pada kelas eksperimen. Ada dua
alasan schingga pembelajaran dilakukan oleh ouru kelas. Pertama agar gambaran
vang dicapat tentang proses Dbelajar mengajar aken mirip dengan keadaan
sehengmyva, Hal i akan meningkatkan  validitas ckologr penelitian  s2bab
perehinan vang mengamati efck darl suatu metode pengajaran baru  akan
mempunyai validitas ckologi vang lebili tinggr bila menggunakan gurn kelas dari
pada peneht yang bertindak sebagai guru (sutrisno. 19923 Alasan kedua adalzh
untuk  memeotivasi eurn dalam  melaksanakan  pembelajaran dengan  model
pembelgiaran kooperatif tipe STAD.,

Pelaksanaan pencrapan pembelajaran kooperafif. tipe STAD dilakukan di
kelas eksperimen sesuai dengan jadwal pelajaran Bicleg yang ada di sekolah
vaitu 5 jam pelajaran (5 x 45 menit) setiap minggu. Jadwal penerapan
pembelaaran kooperatif tipe STAD beserta tes awal dan tes akhir dapat dilihat
pada Tabel 3.2 benkut:

Tabel 3.2 Jadwal Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

“Pertemuan | Tanggal  Waktu _ | Kegiatan _ :
{. i 29 Me12000 | 11.00-1230 | Tes awal |

P2 [2Jum 2000 07.15-0930  Swnber daya alam i

|3, P 3 Jum 2000 ‘ 11.00 1230 Sumber daya alam havaty

4. | 9Juw 2000 1 07.15-09.30 . Nlai-nilai SDAH

) 12 Juni 2000 11.00- 1230 | Pelestarian SDAK :

-6 16 dunt 2000 . 07.15-09.30 o Tes akhir i
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Tahap ketiga, pemberian tes akhir dilakukan untuk mengetahui peningkaran
pengetahuan siswa (lerhadap konsep Pefestarian SDAH  scielah  penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD

Secara keseluruhan prosedur penelitian digambarkan  datam bagan  atur

-

penclitian seperti pada gambar 3.2
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E. Tekrik Pengumpulan Data

Penclittan inl menggunakan tiga cara pengumpulan data vaitu dengan res.
wawancara dan angket. Tes dilakukan scbelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipc STAD pada kelas yang dikenai perlakuan. Tes
diberikan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan  Tes vang diberikan sebelums
periakuan  dmtaksudkan untuk  mengelahui pengetahuan awal siswa ter:tang
pelestanan SDAE Tes akhir dilakukan untuk melibat pengarul: pembelajaran
terhacdap hastl belajar siswa tentang konsep pelestarian SDAH.

Anghet diberikan kepada siswa untuk mengetahul tespons  penerapan
pembelagaran kooperatif tpe STAD dan wawancara  dilakukan terhadap wuru
untak mendapatkar: respons tentang  pencrapan  pembelajaran pada Ronsep
pelestarian SDAIL
F. Teknik Analisis Data

Menganalisis data berarti mengelompokkan atau menggolonekan menurur
Jenis sifat dan benmwknva, sehingea hasilnya dapat dibaca. Analisis dapat
membantu peneliti dalam menarik kesimpulan sehingga jawaban dalam penclitian
dapat ditemukan. Prosesnya menghitung prekuensi. persentasc. menghitung nila
test awal dan test akhir
I Data test awal dan test akhir yang diperoleh melalut  soal pilihan ganda, hasil

cari jawaban siswa dianalisis  dengan melihat jawaban vang benar. Jawaban
vang benar diberi skor 3 (lima). sedangkan jawaban siswa yang salah diberi

skor 0 inel)
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Data tes akhir yang juga dilakukan dengan tes pilihan ganda. Tes ini dilakukan
wntuk mengetahui  pengetahuan  siswa  setelah  pembelajaran.  Hasilnva
dianalisis kemudian diprosentase untuk melihat peningkatan pengetahuan
siswa  setelah  pembelajaran.  Untuk  mengetahui  peningkatan  hasil
pembelajaran, maka  test akhir dan test awal diuji Signifikannva dengan
menggunakan uji (1) dengan teriebih dahuiu menghitung nonmalitas dan
homaogenitas

Angket digunakan untuk mendapatkan respons dari siswa tenlang penerapan
pembelajaran i, hasilnva dirabulasi dan kemudian diprosentase wntuk dapat

memberikan kesimputan.

Daata sikap siswa dinilai dengan menggunakan skala [ikert. Untuk pernyataan
posint jawaban Setuju (S) diberi nilai 3, jawaban Ragu-razu (R) diber nilai 2

dan jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 1. Sebaliknva untuk pernvataan

negatif jawaban Setuju diberi nilai 1. jawban Ragu-ragu (R ) diberi nilai 2

dan jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3





